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Abstrak: 

 

Penelitian ini membahas perubahan masyarakat kontemporer dalam menerima ijazah 
amalan dzikir online. Dengan penelusuran sumber di sosial media X, Instagram dan 
Youtube, penelitian ini mengungkapkan pesatnya dunia digital dapat mempengaruhi 
pengalaman spiritual masyarakat dan perubahan relasi sosial-spiritual guru dan murid 
dalam memperoleh ijazah dzikir dan mengamalkan amalan dzikir. Ijazah amalan dzikir 
online menjadi dimensi baru di tengah pesatnya gemerlap dunia digital. Masyarakat 
dengan mudah memperoleh, mengamalkan dan mempraktikkan amalan dzikir secara 
cepat tanpa batas ruang dan waktu, bakan tanpa keterhubungan langsung dengan guru 
spiritual (kiai, ustadz). Teori dobble movement-nya Fazlur Rahman diadaptasi untuk 
melihat kontestasi masyarakat digital (komunitas virtual) dan masyarakat tradisional 
dalam memperoleh ijazah dan mempraktikkan amalan dzikir. Dalam komunitas virtual 
masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan dan mengamalkan ijazah amalan dzikir 
online tanpa perlu memperhatikan sanad ijazah amalan, sementara masyarakat tradisonal 
memiliki parameter yang kuat tentang sanad ijazah amalan dzikir. Perbedaan ruang dan 
cara pandang membuat kultur masyarakat berbeda pula; masyarakat virtual dapat 
memperoleh dan mengamalkan amalan dzikir dari mana saja, sementara masyarakat 
tradisional memandang pentingnya “nyantri” atau sowan ke kiai untuk mendapatkan 
ijazah amalan dzikir. Penelitian ini keluar dari perdebatan tentang keabsahan atau 
legalitas dari ijazah amalan dzikir, guna memberikan ruang diskusi lebih luas bagi 
perubahan sosial masyarakat di tengah himpitan dunia digital. 

Kata Kunci: ijazah amaliyah, perubahan sosial, masyarakat kontemporer 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan sosial media telah mengubah interaksi sosial masyarakat. 

Perkembangan sosial media memudahkan manusia untuk berinteraksi dengan yang lain 

tanpa perlu mengenal secara langsung. Penelitian ini mendeskripsikan maraknya akun 

sosial media, baik Instagram, Twitter/X dan Youtube yang memuat konten amalan ijazah 

secara online. 

Maraknya akun sosial media yang memuat konten amalan dzikir tidak lepas dari 

gerak laju cepat teknologi informasi yang memudahkan manusia mengakses aplikasi di 

gawai. Perkembangan teknologi ini bukan hanya mengubah pola interaksi sosial 

masyarakat tetapi mengubah cara pandang agama masyarakat. 

Perubahan sosial masyarakat akibat laju pesatnya teknologi digambarkan oleh 

Caputo dengan sebuah ungkapan bahwa”kita dapat mendengar dan melihat wajah orang 

lain yang sedang kita cari di program pemrosesan kata kita.”(Caputo, 2001) Dengan 

perkembangan teknologi dan munculnya berbagai aplikasi membuat manusia tidak perlu 

bersentuhan fisik, tidak perlu membawa diri kita ke tempat tertentu, dan tidak perlu 

melakukan perjalanan jauh untuk mengakses literature di berbagai dunia. 

Adanya perubahan ini membuat manusia beralih dari interaksi fisik menjadi 

interaksi online/maya. Orang mudah mengakses pengajian hanya lewat youtube tanpa 

perlu menghadiri majelis. Orang mudah mendapatkan amalan dzikir tanpa perlu sowan 

guru ngaji atau kiai. Orang lebih mudah belajar agama lewat google, instagram, youtube 

dan twitter. 

Hanya dengan menuliskan “Qobiltu ustadz,” “Qabiltu kiai,” “Ijin mengamalkan 

kiai,” di sebuah kolom komentar sosial media, orang sudah mendapatkan amalan dzikir. 

Dengan memfollow akun dan channel tertentu, kita sudah dapat mengakses dan 

mendapatkan amalan dzikir. Hanya dengan pencarian di aplikasi socmed, kita sudah 

menemukan amalan tersebar dan dapat mengamalkannya. 

Fenemona ini telah mengglobal, bukan hanya di kalangan milenial dan gen Z, 

tetapi generasi tua pun (babyboomer) dapat dengan mudah mengakses dan 

mengamalkan dzikir. Penelitian ini mendeskripsikan fenemona pengalaman ijazah online 

di sosial media, seperti Youtube, IG dan Twitter. Pemilihan tiga media tersebut untuk 
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menganalisis konten yang berbentuk gambar, video dan teks. Di mana, ketiganya 

menampilkan konten amaliyah ijazah yang disebarkan ke khalayak publik seraya 

menyertakan sebuah caption: “silahkan tulis qobiltu untuk mengamalkan.” Di Youtube 

orang akan mendapatkan amalan lewat suara dan teks dari pemilik akun. Di Instagram, 

orang akan menemukan gambar yang berisi tentang sebuah amalan beserta caption dari 

amalan tersebut. Sedangkan, di Twitter orang biasanya akan membuat thread atau utas 

untuk menjelaskan amalan tertentu, yang diakhiri dengan tulisan; “tulis qobiltu untuk 

mengamalkan.” 

Dalam penelitian ini, penulis tidak akan fokus ke ranah legalitas ijazah amalan 

dzikir di sosial media, tetapi bagaimana amaliyah itu dilihat dari pendekatan sosio- 

historis, berupa teks dan konteks yang berlaku di dalamnya. Pertanyaanya; kenapa orang 

lebih memilih sosial media sebagai sarana mendapatkan ijazah atau amaliyah; bagaimana 

kriteria amaliyah tersebut dapat dikatakan otoritatif dan legitimate saat diamalkan; dan 

bagaimana konteks amaliyah atau ijazah di sosial media ini dapat diamalkan? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis sosiologis Fazlur 

Rahman.(Fatimah, 2015) Pendekatan historis untuk melihat perubahan masyarakat 

dalam memperoleh amalan ijazah, dari sebelum internet ke masa sekarang. Aspek 

sosiologis untuk memahami perubahan karakteristik dari masyarakat digital yang lebih 

mudah mendapatkan amalan atau ijazah. Perubahan tersebut berupa perubahan perilaku 

keagamaan dan cara pandang masyarakat dalam menerima dan mendapatkan ijazah 

amalan. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari observasi secara random (random 

sampling) di Youtube, Instagram, dan X/Twitter dengan kata kunci “ijazah amalan” dan 

“amalan dzikir”, data pendukung diperoleh dari berbagai sumber, seperi buku, jurnal 

ilmiah, dan sumber lain yang relevan. 

Dengan mengadaptasi teori double movement Fazlur Rahman, konteks amalan 

ijazah masa lalu dan konteks masyarakat hari ini. Secara teoritik, teori dobble movement 

menegaskan bahwa interpretasi terhadap penafsiran alquran harus dilihat dari 

historisitas turunnya alquran dan kembali lagi ke masa sekarang.(Fatimah, 2015) (Sifa & 

Aziz, 2018) Dengan teori ini, penelitian ini akan menganalisis konteks historis dari ijazah 

amalan dzikir masyarakat tradisional, untuk menemukan aktualitas dari ijazah amalan di 
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era digital. Sehingga, akan ditemukan variabel tentang perubahan yang terjadi di tengah 

fenomena ijazah amalan dzikir di interner dan sosial media. 

 
PEMBAHASAN 

A. Sosial Media dan Dakwah Virtual 

Sosial Media menjadi alat dakwah yang efektif di tengah pesatnya perkembangan 

teknologi dan informasi. Kajian tentang penggunaan media sosial sebagai alat dakwah 

telah banyak dilakukan oleh (Hidayatullah, 2016) menuliskan tentang efektifitas 

kultwit/thread yang dilakukan oleh akun dakwah dalam penyiaran islam, (Fernando et 

al., 2022), (Yuna & Sikumbang, 2023), (Zulaikha, 2016), dan (Hafizh, 2019) memotret 

penggunanaan akun Instagram dan Twitter sebagai media dakwah. baik dilakukan oleh 

ustadz atau ustadz salebriti. Penelitian (Qudsy, 2020) membahas tentang pro dan kontra 

penggunaan azimat dalam masyarakat online dalam hadis, dimana pro dan kontra sama- 

sama menggunakan kitab yang sama sebagai rujukannya. Penelitian lain tentang azimat 

dilakukan oleh (Chairunnisa Ahsana AS, 2017) yang membahas teks azimat di aceh, baik 

berupa benda atau tulisan azimat yang dipercaya memiliki magis bagi pemiliknya. Dari 

penelitian tersebut, praktis tidak ada pembahasan tentang ijazah amalan dzikir dalam 

masyarakat virtual. 

Perkembangan teknologi dan informasi telah memunculkan banyak aplikasi 

media sosial di dalamnya. Indonesia termasuk negara dengan pengguna sosial media 

aktif. Aplikasi media sosial seperti, Facebook, Twitter/X, Youtube, Instagram dan 

whattsApp telah membuka ruang interaksi tanpa sekat. Manusia dapat terhubung satu 

dengan lainnya tanpa batasan waktu, dan tidak ada batasan teritori di dalamnya. (Yaumi, 

2018) selain itu, Nasrullah menjabarkan media sebagai berikut: 

“Media sosial dalam konteks media baru memiliki beberapa karakteristik, antara lain; 
Pertama, jaringan sosial. Kedua, informasi sebagai komoditas utama. Ketiga, informasi 
yang telah ter-posting menjadi arsip dari kesemua informasi. Keempat, interaksi nir- 
kabel. Kelima, seolah seperti realitas media itu sendiri. Keenam, konten oleh pengguna 
(user generated content). Ketujuh, penyebaran, yakni informasi tidak hanya dapat 
dikonsumsi oleh penggunanya namun dapat disebarluaskan sehingga pengguna lain 
dapat menyaksikan informasi tersebut.” (Narsullah, 2017) 
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Media sosial memang telah dimanfaatkan dengan sebaik mungkin oleh berbagai 

kalangan untuk menyebarkan konten. Para dai, ustadz dan kiai menyebarkan konten 

ceramah, doa dan amalan di media sosial. Massifnya sebaran konten bernuansa agama 

atau konten agama secara langsung atau tidak telah berpengaruh terhadap perubahan 

sosial masyarakat. (Abdullah, 2019) Masyarakat yang awalnya harus hadir langsung dari 

majelis ke majelis berubah drastis, cukup dengan membuka sosial media, lalu mengetik 

di pencarian, tinggal nonton dan mendengarkan ceramah atau konten berbasis agama 

lainnya. 

Jaringan dakwah lewat media sosial, dalam penelitian Greg Fealy (2000), telah 

bermula sejak kemunculan Abdullah Gymnaastiar (Aa Gym) yang menjadi seleb dakwah 

di televisi Indonesia. Popularitas Aa Gym ini diikuti oleh ustadz lain seperti Ustadz Arifin 

Ilham, Jeffry al-Buchory, dan Yusuf Mansur, yang mereka pun memanfaatkan teknologi 

berupa televisi sebagai media dakwahnya. (Haryadi, 2020) 

Nafi’ Muthohirin (Muthohirin, 2015) mengatakan bahwa cara ini memang sengaja 

dilakukan mereka. Strategi yang digunakan oleh kelompok radikal dengan cara 

mempengaruhi generasi muda yang aktif di media sosial. Generasi muda yang menjadi 

target mereka berasal dari kalangan siswa atau mahasiswa yang nota benenya berasal 

dari sekolah umum atau mereka yang tidak punya basic pesantren. 

Kondisi ini membuat adanya perubahan pola interaksi dan pergeseran otoritas 

keagamaan di kalangan geneasi muda (Jinan, 2012). Mereka yang tidak dibekali dengan 

basic pengetahuan agama yang kuat akan dengan mudah terpengaruh dan ikut dengan 

tren yang dibawa oleh ustadz idola tersebut. Segala hal, baik konten dakwah, cara 

berpenampilan, dan berpakaian akan mudah diikuti oleh mereka, karena mereka telah 

punya idola sebagai preferensinya. 

Channel Youtube, akun Instagram, dan akun twitter banyak digunakan untuk 

menyebarkan amalan dan dzikir. Banyak masyarakat yang menggunakan sosial media 

dan internet untuk mencari problem solving atas hidupnya. Mereka menjelajahi dunia 

digital dan internet untuk mencari channel atau akun yang kontennya berisi dakwah atau 

amalan dzikir tertentu untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Gejala masyarakat yang lebih cenderung menggunakan internet atau media sosial 

sebagai media bertanya persoalan agama, disebut Islamic authority online (fatwa online.) 

(Bunt, 2003) Konsep tersebut, menekankan ruang virtual sebagai sarana berbagi dan 

mendapatkan informasi tentang persoalan keagamaan. (Yaumi, 2018) 

Media sosial sebagai ruang terbuka sangat mudah diakses oleh siapa pun. Konten 

yang ada pun hadir tanpa ada kontrol dan batasan. Orang dengan mudah membuat 

konten keagamaan atau konten apa pun tanpa ada kontrol yang jelas. Sehingga, mudah 

bagi masyarakat untuk mengakses konten tersebut dan mengikuti apa yang ada di dalam 

konten itu sendiri. Konten tanpa verifikasi dan validasi ini berpotensi dapat memuat 

informasi keliru bahkan bermuatan ekstrimis. (Ahmad, 2014) 

Saat ini muslim-muslim baru, dan bahkan non-muslim tertarik untuk mempelajari 

lebih banyak tentang Islam, hanya butuh untuk menjelajahi website untuk belajar lebih 

banyak tentang agama dengan pertumbuhan tercepat ini. Kenyataannya, banyak mualaf 

yang mengakui bahwa internet merupakan bagian tak terpisahkan dari kepindahan 

mereka pada Islam, seperti mereka bertemu seorang muslim yang sedang online dan 

membantu menjawab pertanyaan mereka atau menemukan informasi yang dibutuhkan 

di sebuah situs Islam (Mutohharun Jinan., 2013). 

Fenomena ini sangat lumrah terjadi di era digital. Media sosial tidak memberi 

ruang kepada audien untuk membuka wacana doktrin yang formal dan membosankan, 

laiknya ceramah onfline. Potongan video pendek, dan quotes menjadi alat interaksi 

antara audiens dan penceramah. Audiens dengan mudah berkomentar dan bertanya di 

kolom komentar akun sosial media mereka. 

Sayangnya, konten yang bertebaran di media sosial banyak dikuasai oleh narasi 

keagamaan yang sempit, cenderung melahirkan pemahaman keagamaan yang ortodoks 

dan mudah menyalahkan kelompok lain. Dari sini, muncul kelompok muslim baru yang 

memiliki pemahaman keagamaan yang fanatic dan mudah menyalahkan (untuk tidak 

mengatakan mudah mengkafirkan) kelompok lain yang berbeda pemahaman 

keagamaan. Bermodal pengetahuan keagamaan dari ruang digital, mereka membentuk 

identitas keislaman yang kaku. 
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Media sosial telah membuat otoritas keagamaan di dalam masyarakat mengalami 

pergeseran yang cukup signifikan. Lahirnya terminologi cyberreligion menjadi tanda 

bahwa masyarakat telah mengalami semacam candu akan internet dan lebih banyak 

mengandalkan internet untuk belajar agama. Masyarakat lebih suka membuka channel 

youtube, IG ustadz, dan FP Facebook penceramah untuk belajar agama. 

Dari sini, otoritas keagamaan sudah beralih dari personal menjadi impersonal. 

Berubahnya otoritas keagamaan ini membuat masyarakat dengan mudah mendapatkan 

pengetahuan keagaman tanpa harus bertatap muka langsung atau belajar langsung ke 

kiai. (Jinan, 2012) Bermodal komen “qobilbu ijin mengamalkan” atau “terima kasih atas 

ceramah yang mencerahkan”, masyaraakat seolah mendapatkan sanad ilmu yang baik 

untuk diamalkan. Dari fenomena ini, muncul persoalan mendasar betapa era digital telah 

menyediakan seluruh kebutuhan masyarakat tanpa harus bersusah payah belajar di 

sebuah ruang pengajian. 

Fenomena konsumerisme dan komodifikasi agama. Ilmu pengetahuan yang 

didapatkan dari media sosial memungkinkan orang dengan mudah pula 

mengamalkannya. Pengetahuan tersebut dapat menjadi sandaran pula bagi masyarakat 

untuk bertindak sesuai narasi konten yang ada. Padahal, konten tersebut sangat “liar” 

dan tanpa ada kontrol apa pun. Bisa jadi, konten itu berupa konten bermuatan radikal 

dan intoleran, bisa pula bernuansa toleran, moderat dan ajaran kasih sayang (Ahmadi, 

2019). 

B. Perubahan Sosio-Historis Ijazah Amalan Dzikir 

Ijazah amalan dzikir dapat dimaknai sebagai laku tirakat yang ditempuh seorang 

muslim untuk mengamalkan sebuah amalan agar mendapatkan berkah, dan mencapai 

keberhasilan dalam tujuan hidupnya. Ijazah berasal dari bahasa arab “ijazah” yang 

berarti boleh. Ijazah berarti membolehkan atau dapat memberi izin. Secara tradisional, 

ijazah berarti pemberian sebuah amalan dzikir dari seorang guru yang memiliki sanad 

sampai pada pengarang kitab atau wirid dan amalan tertentu yang sampai pada 

periwayat dan yang mengamalkannya. (Forumkajian, 2010) 

Ijazah dapat dikatakan sebagai pernyataan restu dari seorang guru (kiai) kepada 

muridnya untuk mengamalkan atau menggunakan amalan atau wirid dan memberikan 
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pula kepada santri lainnya. Ijazah ini, juga dapat menentukan “kemanjuran” atau 

tidaknya suatu amalan. (Shofa, 2002) 

Dalam pemberian sebuah ijazah, seorang kiai biasanya akan memberikan urutan- 

urutan para kiai yang mengajarkan amalan atau wirid tersebut, bahkan nama guru hingga 

pengarangnya. Rangkain nama-nama guru tersebut biasanya disebut dengan sanad 

ijazah. Sanad ijazah ini memiliki perbedaan dengan sanad hadist, walau pun fungsinya 

tetap sama, yaitu tersambungnya satu periwayatan atau periwayat dengan periwayat 

lain. 

Guna mendapatkan ijazah, sebelum kemajuan teknologi dan informasi, seorang 

yang ingin mendapatkan amalan atau wirid tertentu, harus sowan ke kiai atau mursid 

tertentu untuk meminta ijazah. Walau pun ada perdebatan soal ijazah ini, tetapi poin 

penting dari ijazah ini adalah kejelasan sanad dan silsilah dari amalan yang kita amalkan. 

(Ibad, 2010) 

Seorang kiai atau mursyid yang memiliki kemampuan atau amalan tertentu, 

biasanya bukan hanya memberikan ijazah kepada masyarakat atau santri, tetapi juga 

melakukan pembaiatan, sebagaimana yang dilakukan di tarekat-tarekat. Orang yang 

telah diberikan ijazah amalan dzikir atau wirid, mereka diperbolehkan oleh kiai untuk 

mengijazahkan kepada orang lain, kecuali ijazah tertentu yang memang khusus diberikan 

kepada santri tersebut dan tidak boleh diijazahkan tanpa seijin kiainya. (Shofa, 2002) 

Zaman sebelum internet, orang mengamalkan sebuah amalan dengan menempuh 

jalur ijazah talaqqi, yaitu hadir langsung di sebuah majelis ulama atau kiai. Sementara 

ketika, media dan informasi telah menguasai seluruh elemen kehidupan masyarakat, 

orang menjadi lebih mudah mengamalkan sebuah amalan hanya berbekal searching di 

dunia maya, seperti Youtube, IG dan Twitter. 

Media sosial telah mengubah metode mendapatkan dan mengamalkan ijazaha 

amalan dzikir. Hari ini, masyarakat mendapatkan ijazah tanpa harus sowan ke kiai, 

mereka cukup membuka aplikasi sosial media, dan searching kata kunci “amalan dzikir” 

atau “ijazah dzikir”. Masyarakat tradisonal masih memperhatikan rangkaian sanad 

amalan dzikir, sementara masyarakat modern lebih mengedepankan pada kemudahan 

mendapatkan dzikir. 
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Perubahan tersebut tidak dapat dielakkan, dunia digital menyediakan semua 

kebutuhan manusia. Masyarakat hanya perlu menyesuaikan aspek tradisionalisme ijazah 

amalan dzikir di era digital. Aspek tradisioanalisme yang dimaksud berupa isi dan 

rangkaian periwayatan ijazah amalan dzikir. Karena, banyak ulama, kiai atau ustadz yang 

menyebarkan amalan di akun dan channel sosial medianya sendiri. Aspek selektif dalam 

mencari dan mendapatkan ijazah amalan harus menjadi pertimbangan lain bagi 

masyarakat dalam mengamalkan amalan dzikir, bukan hanya pada kegunaan dan fungsi 

dari amalan dzikir tersebut. 

C. Ijazah Amalan Dzikir; dari Majelis ke Virtual 

Sosial media (Twitter/X, Instagram dan Youtube) memberikan kemudahan bagi 

setiap orang untuk mengamalkan dzikir. Dengan mengupload video, teks, dan foto 

tentang amalan dzikir membuat setiap orang mudah menerima ijazah amalan dzikir dan 

mengamalkannya setiap saat. 

Dalam pembahasan akan dideskripsikan karakteristik konten ijazah amalan dzikir 

di sosial media. Berdasarkan penelusuran di pencarian sosial media (Twitter, Instagram 

dan Youtube) peneliti menemukan berbagai macam ijazah amalan dzikir. 

Karakteristik konten ijazah amalan dzikir dapat di sosial media sebagai berikut: 
 

 

No. Akun IG Amalan Ijazah Gambar/Link Video 

1 sabdaulamanu Amalan sesudah solat 

fardhu ntuk 

keberkatan dan 

kemewahan rejeki 

 

2 Gusbahagram Ijazah salam masuk 

rumah agar rejeki 

lancar 
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3 semburat_2102 Ijazah dari Habib 

Abdul Qadir bin 

Ahmad Assegaf yang 

terbukti sangat 

dahsyat untuk 

mengurai berbagai 

kesulitan hidup 

 

4 Gusbahagram Ijazah wirid mbah 

Moen agar murah 

rejeki dalam rumah 

tangga 

 

5 sabnaulamanu Ijazah dari  KH. 

Bangkalan, ketika 

masuk rumah 

membaca 

“assalamualaina wa 

ala 

ibadillahissholihin” 

dan membaca “surat 

al-ikhlas 1x” 

 

6 sarung.ulama Ijazah membaca 

Solawat 1000x 

 

 
Youtube 

 

No Channel Amalan Ijazah  
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 Sultonul 

quluby 

Amalan ijazah dari 

Habib Ahmad bin 

Novel, membaca 

“Ya Hannan, Ya 

Mannan, Ya Fattah, 

Ya Rozzaq, Ya 

Ghaniy, Ya Mughni” 

jumlah bacaan 

terserah. Dibaca 

untuk urusan 

dengan keuangan 

https://www.youtube.com/watch?v=gY3xSu_u_Z8 
 

 
 

 

2 Nabawitv Membaca dzikir “La 

ilaha illa Allah, al- 

malikul haqqul 

mubin” dibaca 100 

kali setiap hari. 

Faedah terbukanya 

pintu surga, 

terbukanya pintu 

kekayaan, aman 

dari pintu 

kefaqiran. Setelah 

itu bacaannya 

disempurnakan 

dengan bacaan 

“Muhammad 

Rasulullah, 

Shodiqul wa’dil 

amin.” 

https://www.youtube.com/watch?v=-GrGwUXtjjk 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

3 Nuonline Amalan dari KH. 

Miftakhul Akhyar, 

membaca “Lahaula 

walakuata 

illabillahil aliyyil 

‘adzim. 100x 

https://www.youtube.com/watch?v=_1YyK-cL2Ms 

https://www.youtube.com/watch?v=gY3xSu_u_Z8
https://www.youtube.com/watch?v=-GrGwUXtjjk
https://www.youtube.com/watch?v=_1YyK-cL2Ms
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  Ya Latifu 129x 

Ba'da Maghrib 

(kalau mendesak 

dibaca 129x129)” 

 

4 Ijazah kyai  

ِسن اَِِ حَِِِ ِِِالِب ِ َِ هَِِِ ِِِللِ ا ِِلَِِِ ِِيِت أِ يِ تَِِِِِ ِ  مَِ 

َِ ِِالِب ِ ئ اِسي ِ َ   َِ ِه ذِ يِ تَِِِِِ ِ ِنَِِ ِِ،أ ِلَِِِِ وَِِِ بَِِِِِ ِ إِِ تَِِِِِ ِ

 َِ َِ ِِقِ لَِِ  ِلَِِ وَِِِِ ِِوة َِ  لِوَِِِ حَِِِِِ ِ  َِِ

ِنَِِ ِِ،أ ِِلَِِِ وَِِِِ  تِِ َِ إِِ َِِِ   لَِ 

لِ  َِ  َ  ب ِاللِ  إ ِ 

Allahumma la ya’ti 

bil hasanati illa 

anta, wa la 

yazhabu bis sayyi- 

ati illa anta, wa la 

haula wa la 

quwwata illa billah. 

https://www.youtube.com/watch?v=x89eiLJlrtU 
 

 

 
 

5 nuonline Baca setiap bakda 

maghrib dan 

shubuh 

- Ya Lathif 129x 

- baca 9x : 

Allahu lathifum 

bi'ibadihi yarzuqu 

may yasya', 

wahuwal qowiyyul 

aziz 

- Allahumma sholli 

ala sayyidina 

https://www.youtube.com/watch?v=mm53lJocHWM 

https://www.youtube.com/watch?v=x89eiLJlrtU
https://www.youtube.com/watch?v=mm53lJocHWM
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  Muhammad wa ala 

ali Muhammad 

- baca doa : 

Allahumma wasi' 

alayya rizqi 

Allahumma aththif 

alayya khalqak 

Allahumma kama 

shunta wajhi 'anis 

sujuudi lighairik, 

Fashunhu'an dzulli 

su aali lighairik, 

birohmatika ya 

arhamarrohimin 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Twitter/X 

 

No Akun Amalan Ijazah Gambar 
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1 @dakwahpbnu Amalan ijazah 

terhindar dari 

penyakit wahn 

(penyakit cinta 

dunia dan takut 

mati) 

 

2 @fatimah59708894 Amalan agar anak 

gak bandel dan biar 

nurut sama 

orangtua. 

Faedah dari para 

salafus sholeh: 

Barangsiapa 

membaca ayat 

"wala sawfa 

yu'thiika robbuka 

fatardhoo" setiap 

hari sebanyak 102 

kali, 

 

3 @hafidzAlattas Dzikir utk 

mengatasi kesulitan 

dan kemurungan 

ijazah guru kami 

Habib Ali Zainal 

Abidin Al-Hamid 

@Darul_Murtadza 
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4 @azdinawawi Amalan agar 

terhindar dari 

marabahaya 

 

5 @fatimah59708894 Amalan memabca 

ِلِِِ  ِيَِ  ِمَِِِِ ِِهاَِِ ِلِ سَِِِِِ ِ وِِدِ ِنَِِِ  ِنَِ َِِِ  لل َِ ِِ  “َ 

 ةِِشِف َِِ ِِكاَِِ 

 
 

Laysa laha 

mindunillahi 

kasyifah.” 

Dibaca 1150x 

 
 

 

 
Data di atas diperoleh berdasarkan pecarian di aplikasi sosial media dengan kata 

kunci “Ijazah amalan” atau “Ijazah dzikir”. Data tersebut memperlihatkan bahwa bahwa 

konten pupuler ijazah amalan berupa ijazah tentang kemudahan rejeki. Kecanggihan 
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teknologi telah mengubah habit dan metode mendapatkan ijazah amalan. Dalam 

masyarakat digital, ijazah atau amalan bukan lagi sebagai sesuatu yang eksklusif dan 

privat. 

Dalam penelitian ini, ada beberapa kecenderungan ijazah amalan berdasarkan 

pencarian populer di social media; youtube, Instagram, dan twitter/X. Secara umum, 

amalan ijazah yang digandrungi berupa amalan tentang rejeki, walau pun ada beberapa 

amalan popular di social media, tentang penyakit hati, kesedihan, anak bandel, dan 

ketenangan hati. 

Ijazah amalan tersebut pun tersebar ke dalam beberapa akun anonym dan official, 

misalnya nuonline, dakwahpbnu, ijazah kyai, nabawitv, sultonul quluby, semburat, 

sabdaulamanu, dan lain sebagainya. 

Perkembangan teknologi telah mengubah lanskap komunikasi dan interaksi sosial 

masyarakat. (Abdullah, 2019) Masyarakat mengakses dan mendapatkan ijazah di depan 

gawai mereka. Bahkan, dengan akun anonym sekalipun, mereka mendapatkan ijazah 

amalan dzikir. Disini, otoritas keagamaan seorang kiai menjadi sebuah tanda tanya. 

Di tengah hiruk pikuk merebaknya amalan ijazah di media sosial, ada beberapa 

persoalan yang perlu dapat dijadikan sebagai bahan kajian; pertama, kehadsiran sosial 

media, telah mengaburkan konsep ijazah tradisonal. Pengkaburan ini dapat dilihat dari 

fungsi dan kemanfaatan dari ijazah tersebut. Masyarakat modern lebih menggandrungi 

atau populer pencarian dengan kata kunci ijazah mendapatkan rejeki. 

Kedua, problem sanad dan periwayatan ijazah amalan dzikir. Ketika konten ijazah 

amalan dzikir diupload di sosial media, ada beberapa yang tidak mencantumkan 

periwayatan dan sanad wirid tersebut. Bahkan, konten tersebut ada yang diupload di 

channel youtube anonym, atau akun sosial media (IG/X) anonym, seperti akun semburat, 

sabdaulamanu. Dari sini, terlihat bahwa ketersambungan sanad dzikir atau wirid menjadi 

tidak jelas atau bermasalah. 

Ketiga, otoritas keagamaan yang semakin terbuka. Sosial media telah memberikan 

peluang yang besar bagi semua orang untuk membuat konten di sosial media. Peluang ini 

dimanfaatkan oleh orang untuk membuat channel atau akun anonym untuk 

mendapatkan adsense. Keberadaan akun atau channel anonym yang mengupload konten 
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ijazah dzikir, secara langsung atau tidak langsung telah mengaburkan periwayatan dan 

sanda wirid atau dzikir. Dengan nada yang sama, keberadaan akun atau channel itu 

membuat masyarakat tidak perlu memperhatikan dari siapa ijazah dzikir itu didapatkan, 

yang penting sesuai dengan keinginan dari masyarakat itu sendiri. Dari sini, ijazah lebih 

berkonotasi pada fungsinya bukan pada kiai atau ustadz siapa yang memberikan ijazah 

tersebut. 

Teknologi dan internet memudahkan masyarakat mengakses informasi. 

Kemudahan ini dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menyebarkan konten agama tanpa 

melewati proses validasi dan verifikasi. Kondisi ini dapat memicu dampak negative, 

berupa kesalahpahaman pemahaman agama dan negasi terhadap otoritas keagamaan. 

(Ahmad, 2014) 

Teknologi informasi mengubah cara pandang dan cara berpikir manusia. (Puspito 

& Azhima, 2024) Perubahan memang sesuatu yang pasti. Masyarakat virtual tidak 

terelakkan. Dalam setiap perubahan, manusia banyak melakukan modifikasi kultur, habit 

dan cara berpikir, tentang agama dan keberagamaan itu sendiri. Dalam Masyarakat 

virtual, kebenaran tidak lagi Tunggal. Akhirnya, agama itu sholihun li kulli zaman wa 

makan. 

Di era sosial media, ijazah dzikir atau wirid bukan lagi dari majelis ke majelis, 

tetapi dari akun ke akun atau dari satu channel ke channel yang lain. Sosial media dan 

kecanggihan teknologi di dalamnya, akan berpotensi mengubah masyarakat menjadi 

muslis tanpa mejelis. Masyarakat tidak perlu lagi hadir ke sebuah majelis pengajian. 

Masyarakat tidak perlu lagi sowan ke kiai. Masyarakat hanya perlu gawai, membuka akun 

sosial media, lalu berselancar di dalamnya, mencari sesuatu sesuai dengan kebutuhan 

dirinya. 

KESIMPULAN 

Ijazah di sosial media menjadi fenomena aktual di tengah masyarakat digital. 

Masyarakat menjadikan sosial media sebagai alternatif dan metode paling ampuh 

mendapatkan informasi dan menyelesaikan persoalan kehidupan duniawi. Perubahan 

cara mendapatkan informasi, berinteraksi, dan menyebarkan pesan, memunculkan akun 

dan channel yang mengupload ulang (reuploader) konten agama bermuatan amalan 
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dzikir. Konten ijazah amalan dzikir menjadi pilihan rasional masyarakat dalam merespon 

perubahan. Tingkat kepopuleran amalan rejeki dan bermunculannya akun anonym yang 

upload konten ijazah amalan dzikir akan membuka ruang diskusi Panjang tentang 

legalitas ijazah amalan, periwayatan dan sanad ijazah amalan, serta otoritas ulama, kiai 

dan ustad dalam masyarakat tradisional. Fenomena tersebut menandakan ijazah di sosial 

media tidak lagi bersifat tertutup, hanya dinikmati kalangan tertentu. 
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